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KATA PENGANTAR

Imam dalam Gereja Katolik adalah seorang laki-laki yang telah menjalani tahbisan

imamat lewat penumpangan tangan seorang Uskup. Imam adalah mereka yang unggul dalam

perihal kesucian sebab selibat membuat semangat pengorbanannya hanya pada Allah dengan

hatinya sama sekali tak terbagi. Perlu ditegaskan bahwa kesucian adalah keutamaan para imam

mengingat tugasnya adalah mempersembahkan kurban dan menjadi pengantara Allah dengan

manusia. Berhadapan dengan kehidupan para imam, adapun persoalan yang terjadi bahwa imam

meninggalkan status klerikalnya karena beberapa faktor baik dari dalam diri maupun luar diri

dan memilih untuk menjalani hidup sebagai awam. Maka dari itu, ketika seorang imam sudah

memutuskan hal itu, ia hendaknya mengajukan permohonan laisasi agar memperoleh status

awamnya kembali sehingga ia bisa mendapat status yang jelas baik secara yuridis maupun sosial.

Sebagai salah satu bentuk partisipasi penulis sebagai anggota Gereja sendiri dan juga sebagai

seorang calon imam, oleh karena itu penulis berani mengangkat masalah ini melalui tulisan

dengan judul “HAK MENGGUGAT SAHNYA TAHBISAN SUCI MENURUT KANON

1708 KITAB HUKUM KANONIK 1983”, dengan maksud memberikan pemahaman agar para

imam yang bermasalah dengan status tahbisannya yakni ingin menjadi awam biasa atau para

imam yang hendak meninggalkan atau telah meninggalkan status klerikalnya, sungguh

memahami tujuan laisasi dan mau untuk mengurus dan menjalani proses laisasi dengan seksama.

Dalam tulisan ini pula penulis mau memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang

Maha Esa, atas rahmat dan anugerah yang telah diberikan secara cuma-cuma kepada penulis

hingga pada akhirnya penulis dapat menyelesaikan tulisan ini. Rahmat dan cinta kasih-Nya pula

menyata melalui orang-orang yang sangat mendukung penulis dalam proses penyelesaian tulisan



ini. Oleh karena itu pada kesempatan ini tak lupa penulis menghaturkan limpah terima kasih
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